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ABSTRAK 

Pengenalan Bahasa Isyarat Indonesia (BISINDO) Menggunakan Algoritma 

Convolutional Neural Network  

(Sahirah Inas Taqiyyah, 03041181722015, 2021, 87 halaman) 

 

Abstrak—Manusia merupakan makhluk sosial yang membutuhkan media interaksi untuk 

berkomunikasi. Salah satu media komunikasi adalah bahasa isyarat yang 

direpresentasikan dalam bentuk isyarat tangan dan umumnya digunakan sebagai media 

komunikasi bagi teman Tuli. Pengenalan bahasa isyarat sangat diperlukan untuk 

mempermudah komunikasi antara Tuli dan non Tuli. Namun, penelitian yang 

menggunakan Bahasa Isyarat Indonesia (BISINDO) masih sangat terbatas. Untuk 

mengatasi hal tersebut, maka pada penelitian ini akan menggunakan convolutional neural 

network (CNN) untuk mengenali 26 huruf dan angka dari 0 sampai 10 sesuai dengan 

BISINDO. Data yang digunakan adalah data primer dengan total 39455 data yang 

diambil dari 10 narasumber pada kondisi pencahayaan terang dan redup serta sudut 

pandang orang pertama dan orang kedua. Dari hasil pelatihan CNN yang telah dilakukan, 

didapatkan hasil yang paling optimal dengan nilai training loss sebesar 0,0201 dan 

validation loss sebesar 0,0785 serta training accuracy sebesar 0,9948 dan validation 

accuracy sebesar 0,9839. Berdasarkan hasil pengujian menggunakan data uji didapatkan 

akurasi sebesar 98,3%, precision sebesar 98,3%, recall sebesar 98,4% dan F1-Score 

sebesar 99,3%. Model yang diusulkan mampu mengenali isyarat tangan BISINDO 

dengan baik dalam pencahayaan redup maupun terang dan dari sudut pandang orang 

pertama maupun orang kedua. 

Kata Kunci: BISINDO, Pengenalan Isyarat Tangan, Convolutional Neural Network. 

 

 

 



 
 

ABSTRACT 

Indonesian Sign Language (BISINDO) Recognition Using Convolutional Neural 

Network  

(Sahirah Inas Taqiyyah, 03041181722015, 2021, 87 pages) 

 

Abstract—Humans are social beings who need a media of interaction to communicate. 

One of the communication media is sign language represented in the form of hand 

gesture and commonly used as a media of communication for Deaf. Recognition of sign 

language is indispensable to facilitate communication between Deaf and non-Deaf. 

However, research on hand gesture recognition using Indonesian Sign Language 

(BISINDO) is still limited.  To overcome this, the study will use convolutional neural 

network (CNN) to recognize 26 letters and numbers from 0 to 10 according to BISINDO. 

The data used is primary data with a total of 39455 data taken from 10 respondent with 

bright and dim lighting conditions as well as first-person and second-person viewpoints. 

From the results of CNN training that has been conducted, obtained the most optimal 

results with a training loss value of 0.0201 and validation loss of 0.0785 and training 

accuracy of 0.9948 and validation accuracy of 0.9839. Based on the test results using test 

data obtained accuracy of 98.3%, precision of 98.3%, recall of 98.4% and F1-Score of 

99.3%. The proposed model is able to recognize BISINDO hand gestures well in both 

dim and bright lighting and from the point of view of both the first person and the second 

person. 

Keywords: BISINDO, Hand Gesture Recognition, Convolutional Neural Network. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 Manusia adalah makhluk hidup yang saling berinteraksi. Sebagai makhluk 

sosial, manusia tidak dapat hidup sendiri dan selalu membutuhkan kerjasama 

dengan orang lain [1]. Manusia membutuhkan media interaksi untuk 

berkomunikasi agar dapat saling berhubungan.  

Komunikasi dapat didefinisikan sebagai aktivitas yang dilakukan untuk 

menyampaikan pesan dari satu sumber ke sumber lainnya [2]. Komunikasi sangat 

diperlukan agar dapat memberikan informasi, menyampaikan emosi dan 

menyampaikan persepsi. Terdapat banyak macam media komunikasi yang bisa 

digunakan salah satunya adalah bahasa isyarat. 

Bahasa isyarat umumnya digunakan sebagai media komunikasi bagi para 

Tuli
1
. Meskipun bahasa isyarat memudahkan komunikasi antar Tuli, bahasa 

isyarat sulit dipahami oleh masyarakat pada umumnya. Oleh karena itu, 

pengenalan bahasa isyarat sangat diperlukan sebagai upaya untuk mempermudah 

komunikasi antara Tuli dan non Tuli. 

Bentuk dari isyarat tersebut biasanya direpresentasikan dalam bentuk 

isyarat tangan. Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan mengenai hand 

gesture to text dalam berbagai bahasa isyarat seperti: American Sign Language 

[3], Arabic Sign Language [4], Bengali Sign Language [5], Peruvian Sign 

Language [6] dengan menggunakan berbagai metode. 

Bryan Berrú-Novoa et al. dalam penelitiannya [6] melakukan pengenalan 

Peruvian Sign Language menggunakan kamera resolusi rendah dengan metode 

Support Vector Machine (SVM) dan mendapatkan hasil akurasi yang masih belum 

maksimal. Hal ini dikarenakan sistem masih mengalami kesulitan untuk 

mengenali latar belakang di area dengan cahaya redup. 

Indonesia sendiri memiliki dua jenis bahasa isyarat: Sistem Isyarat Bahasa 

Indonesia (SIBI) dan Bahasa Isyarat Indonesia. Sejak tahun 1994, sistem bahasa 

                                                           
1
 Istilah Tuli digunakan untuk kata ganti orang yang tidak bisa mendengar merujuk pada Wakil Ketua Komunitas Arek Tuli 

Surabaya yang mengatakan bahwa mereka merasa dihargai dengan panggilan Tuli. 
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isyarat yang ditetapkan oleh pemerintah Indonesia sebagai bahasa pengantar di 

Sekolah Luar Biasa (SLB) adalah Sistem Bahasa Isyarat Indonesia (SIBI). Namun 

sejak awal penerapannya, SIBI tidak membantu komunikasi para Tuli dan 

membuat hubunngan sosial mereka menjadi terbatas. Kaum Tuli lebih memilih 

untuk menggunakan Bahasa Isyarat Indonesia (BISINDO) yang dikembangkan 

oleh penyandang Tuli melalui Gerakan Kesejahteraan Tunarungu Indonesia 

(GERKATIN). 

Penelitian tentang bahasa isyarat SIBI ke teks belum terlalu banyak. Salah 

satunya adalah yang dilakukan oleh I Putu Wijaya Merta et al. [7] menggunakan 

metode K-Nearest Neighbor. Pada penelitian ini, tangan akan terdeteksi secara 

optimal pada jarak 110 cm dan posisi tegak. Apabila jarak tangan ke kamera 

terlalu dekat atau posisi tangan miring sebesar 90
o
 maka tangan tidak akan 

terdeteksi. 

Terdapat juga penelitian lainnya membahas tentang pengenalan SIBI yang 

dilakukan oleh Rosalina et al. [8] dengan menggunakan Artificial Neural Network. 

Akurasi yang didapatkan dari penelitian ini sudah cukup baik akan tetapi jarak 

optimal tangan ke kamera kurang lebih 50 cm serta pengujian deteksi tangan 

harus dilakukan menggunakan sarung tangan berwarna.  

Sedangkan penelitian yang menggunakan BISINDO masih sangat terbatas 

dan metode yang digunakan umumnya menggunakan classifier yang 

membutuhkan ekstraksi ciri sehingga proses komputasi sangat bergantung pada 

ketepatan ciri yang digunakan. Untuk mengatasi masalah ini, pada penelitian ini 

akan dikembangkan  pengenalan isyarat tangan menggunakan Deep Learning. 

Terdapat beberapa penelitian mengenai pengenalan bahasa isyarat ke teks 

menggunakan algoritma Deep Learning, seperti Convolutional Neural Network 

(CNN). Namun, penelitian tersebut terbatas pada bahasa selain Bahasa Indonesia 

seperti penelitian yang dilakukan oleh Md Rashedul Islam et al. [3] menggunakan 

CNN untuk mengenali American Sign Language (ASL). Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Salma Hayani et al. [4] menggunakan CNN untuk pengenalan 

Arabic Sign Language. Penelitian ini menggunakan Adam Optimizer untuk 

melatih sistem. Penelitian yang dilakukan oleh M. A. Hossen et al. [5] 

menggunakan CNN untuk pengenalan Bengali Sign Language. 



3 
 

Hasil dari beberapa penelitian tersebut menunjukkan bahwa hasil akurasi 

klasifikasi yang didapatkan sudah baik. Sehingga, pada penelitian ini akan 

dikembangkan pengenalan Bahasa Isyarat Indonesia (BISINDO) ke teks dengan 

menggunakan metode Convolutional Neural Network. 

CNN dapat digunakan pada citra yang beragam dalam skala besar. Untuk 

berbagai macam citra, CNN dapat mengekstrak fitur potensial untuk model 

klasifikasi. Arsitektur CNN dirancang untuk menangani gambar dua dimensi 

secara efisien. Selain itu, CNN memiliki kelebihan yaitu mempunyai beberapa 

parameter dinamis untuk melatih mesin dengan mudah. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian tentang pengenalan Bahasa 

Isyarat Indonesia (BISINDO) masih sedikit. Selain itu, metode penelitian yang 

ada membutuhkan ketepatan dalam menentukan ekstraksi ciri sehingga akurasi 

classifier sangat ditentukan oleh feature extraction. Oleh karena itu, penelitian ini 

akan membahas tentang pengenalan BISINDO dengan menggunakan CNN 

sebagai upaya untuk memudahkan komunikasi antara Tuli dan masyarakat luas. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk melihat performansi dari CNN dalam 

mengenali isyarat tangan BISINDO. 

 

1.4 Pembatasan Masalah 

 Pada penelitian ini, terdapat beberapa hal yang membatasi masalah 

diantaranya: 

1. Data yang diolah berupa citra. 

2. Pengambilan data dilakukan dengan latar belakang yang sama yaitu green 

screen. 

3. Pembelajaran yang dibuat terbatas pada 26 huruf alfabet dan angka 0-10 

sesuai dengan Bahasa Isyarat Indonesia (BISINDO).  

4. Algoritma yang digunakan adalah CNN. 
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1.5 Keaslian Penelitian 

 Saat ini ada beberapa penelitian yang membahas tentang bahasa isyarat. 

Penelitian yang dilakukan oleh Jungpil Shin, Rasel Ahmed Bhuiyan, Ummey 

Kulsum Mitu dan Md Rashedul Islam [3] memiliki ide dasar dari model yang 

diusulkan untuk mengidentifikasi alfabet American Sign Language. Citra dari 

isyarat tangan manusia diambil untuk 26 huruf alfabet dari tiga orang yang 

berbeda. Total data yang didapatkan sebanyak 9360 citra dimana 30% dari data 

tersebut digunakan sebagai data latih dan 70% dari data tersebut digunakan 

sebagai data uji. CNN digunakan sebagai ekstraksi ciri citra. Kemudian, untuk 

mengklasifikasi masing-masing isyarat digunakan Multi-class Support Vector 

Machine (MCSVM) dan didapatkan akurasi yang baik. 

 Penelitian lain mengenai pengenalan bahasa isyarat dilakukan oleh Salma 

Hayani, Mohamed Benaddy, Othmane El Meslouhi dan Mustapha Kardouchi [4]. 

Bahasa isyarat yang digunakan adalah Bahasa Arab yang terdiri dari 28 huruf dan 

angka dari 0 sampai 1. CNN merupakan metode yang digunakan pada penelitian 

ini. Untuk melatih data digunakan Adam Optimizer dengan learning rate 0,03. 

Total data yang didapatkan sebanyak 7869 citra dimana didapatkan akurasi 

terbaik pada saat data latih yang digunakan sebesar 80% dari data total. 

 Penelitian yang dilakukan oleh M. A. Hossen, Arun Govindaiah, Sadia 

Sultana dan Alauddin Bhuiyan [5] tentang pengenalan Bengali Sign Language 

menggunakan metode Deep Convolutional Network untuk mengenali isyarat 

tangan dari 37 huruf Bengali. Setiap isyarat tangan terdapat 31 citra sehingga total 

citra yang didapatkan sebanyak 1147 citra. Akurasi dari pengujian yang 

didapatkan dari penelitian ini masih belum maksimal yaitu di bawah 90%. 

 Pada penelitian yang dilakukan oleh Bryan Berrú-Novoa et al. [6] tentang 

pengenalan Peruvian Sign Language dengan kamera resolusi rendah, digunakan 

metode Support Vector Machine (SVM). Data yang digunakan terdiri dari 24 

isyarat huruf Bahasa Peru, masing-masing huruf terdiri dari 100 citra sehingga 

total data yang didapatkan sebanyak 2400 citra. Hasil akurasi yang didapatkan 

kurang dari 90%. Masalah yang ditemukan pada penelitian ini adalah dimana 

beberapa huruf memiliki isyarat yang terlihat mirip. 
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[7] melakukan penelitian mengenai pengembangan Sistem Isyarat Bahasa 

Indonesia ke teks. K-Nearest Neighbor (K-NN) adalah metode yang digunakan 

pada penelitian ini. Teknik yang digunakan untuk mendeteksi posisi tangan pada 

penelitian ini menggunakan HaarClassifier yang sebelumnya telah dilakukan 

pelatihan. Kemudian pengklasifikasian menggunakan K-NN. Data yang 

digunakan di penelitian ini berupa 26 huruf alfabet Bahasa Indonesia, namun 

terdapat huruf yang tidak dapat diterjemahkan karena berbentuk gerakan tangan. 

Pada penelitian ini, tangan akan terdeteksi secara optimal pada jarak 110 cm. 

Hasil akhir yang didapatkan dari penelitian ini sudah baik namun terdapat 

beberapa huruf yang memiliki hasil akurasi kurang dari 90% dikarenakan bentuk 

isyarat yang memiliki kemiripan. 

 Penelitian lain yang dilakukan oleh Rosalina et al. [8] mengenai 

implementasi pengenalan Sistem Isyarat Bahasa Indonesia dengan menggunakan 

ANN. Pada penelitian ini menggunakan isyarat dari 26 huruf alfabet, angka (dari 

0 sampai 9) dan beberapa tanda baca. Isyarat tangan diperoleh dengan 

mengevaluasi representasi kontur dari segmentasi citra pada sarung tangan yang 

dikenakan kemudian diklasifikasikan menggunakan Artificial Neural Network 

(ANN) berdasarkan model pelatihan yang sebelumnya dibangun dari 100 citra 

untuk setiap isyarat. Total dari data yang digunakan sebanyak 3900 citra. Akurasi 

yang didapatkan untuk mendeteksi isyarat sudah cukup baik dengan jarak optimal 

kurang lebih 50 cm.  
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